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Abstrak:Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penurunan jumlah siswa  yang 
mengalami miskonsepsi pada materi tekanan setelah diremediasi di SMP Negeri 
20 Pontianak menggunakan strategi quantum teaching dengan kerangka 
TANDUR. Bentuk penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimental design 
dengan rancangan one-group pretest-posttest design. Alat pengumpul data berupa 
tes diagnostik berbentuk two tier test yang terdiri dari 6 soal. Penelitian ini 
melibatkan 31 orang siswa kelas VIIIF sebagai sampel yang dipilih dengan teknik 
intact group. Berdasarkan hasil bentuk miskonsepsi siswa tertinggi saat pre-test 
yaitu pada hukum Archimedes (48,38%). Sedangkan bentuk miskonsepsi siswa 
tertinggi saat post-test yaitu pada tekanan hidrostatis (45,16%). Dari hasil 
perhitungan rata-rata jumlah persentase penurunan jumlah siswa yang mengalami 
miskonsepsi sebesar 1,61%. Strategi quantum teaching dengan kerangka 
TANDUR diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif untuk meremediasi 
miskonsepsi yang dialami siswa. 
Kata Kunci : Miskonsepsi, Remediasi, Quantum Teaching, TANDUR 
 
Abstract:This research is to determine the decreasing of students’number which 
getting misconception on pressure topic after remediation in SMP Negeri 20 
Pontianak by using quantum teaching strategy with TANDUR framework. The 
method of this research is pre-eksperimental design with one gruop pretest-
postest design. The instrument is collected by using diagnostic test in two-tier-test  
form wich consist of six questions. The sampel of this research is 31 students of 
VIIIF grade which choosen by using intact group tecnique. Based on the result of 
misconception the highest score of students in the indicator of Archimedes law 
pretest (48,38%). But in postest the highest score of students in the indicator of 
hidrostatis pressure (45,16%). The precentage of the average score (1,61%) in the 
decrease of students who got misconception. Finally, the quantum teaching 
strategy with TANDUR framework can be used as an alternative to give the 
remediation of students who got misconception. 
Keywords: Misconceptions, Remediation, Quantum Teaching, TANDUR 
 
lmu Pengetahuan Alam (IPA) yang berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam 
secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang 
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu 
proses penemuan (BSNP, 2006:149) dan merupakan satu diantara mata pelajaran yang 
dipelajari di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Pembelajaran IPA di sekolah bertujuan 
agar siswa-siswi dapat memahami konsp-konsep IPA lebih efektif (Depdiknas, 
2007:336).  
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Dalam pelajaran IPA pada materi tekanan yang masih mengalami miskonsepsi oleh 
siswa SMP kelas VIII. Berdasarkan penelitian Listiana (2014) ditemukan miskonsepsi 
pada materi tekanan yaitu: 1) semakin besar permukaan bidang sentuh benda, maka 
tekanan yang diberikan juga semakin besar. 2) Semakin besar massa jenis zat cair maka 
tekanan yang diberikan akan semakin kecil. 3)Benda dengan massa sama akan berada 
pada posisi yang sama dalam zat cair. 
Hal ini juga terjadi pada siswa di SMP Negeri 20 Pontianak. Berdasarkan hasil 
pembicaraan dengan guru di SMP Negeri 20 Pontianak  pada tanggal 22 Maret 2016, 
siswa beranggapan bahwa suatu benda yang memiliki luas yang besar maka akan 
memiliki tekanan yang besar pula karena, massa jenis zat cair yang semakin besar akan 
memberikan tekanan yang semakin kecil.  
Penyebab miskonsepsi siswa di SMP Negeri 20 Pontianak didasari dari pengalaman  
dan interaksi sosial siswa itu sendiri mengenai kejadian  yang berkaitan dengan tekanan, 
sehingga mereka menarik kesimpulan dan meyakini konsepnya berdasarkan apa yang 
mereka peroleh. Menurut Clement (1987) (dalam Suparno: 2013: 6),  jenis miskonsepsi 
yang paling banyak terjadi adalah, bukan pengertian yang salah selama proses belajar 
mengajar, tetapi suatu konsep awal (prakonsepsi) yang dibawa siswa ke kelas formal. 
Untuk mengatasi miskonsepsi yang dialami oleh siswa, dapat dilakukan remediasi 
sebagai usaha perbaikan. Remediasi adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk 
membetulkan kekeliruan yang dilakukan siswa (Sutrisno, Kresnadi, Kartono, 2007: 6-
22). Kegiatan yang dilaksanakan tersebut berupa pembelajaran ulang di dalam kelas. 
Pembelajaran IPA yang diperlukan adalah pembelajaran yang dapat melibatkan peran 
aktif siswa. Menurut Ma Min’Shen (2015) masalah-masalah yang sering muncul dalam 
kegiatan pembelajaran IPA/Fisika karena 1) siswa yang kurang aktif dalam menggali 
informasi tambahan yang mendukung materi yang telah disampaikan oleh guru di 
sekolah; 2) penguasaan terhadap konsep dasar yang masih rendah, dapat menyebabkan 
miskonsepsi dalam IPA/Fisika sehingga model pembelajaran yang diperlukan adalah 
model pembelajaran yang dapat melibatkan peran aktif dan kreatif dan hal ini bertujuan 
agar siswa dapat membangun pengetahuannya sendiri, dapat menguasai prinsip dan 
konsep-konsep serta dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 
siswa dapat mereduksi miskonsepsi ataupun kesalahan penafsiran pada konsep-konsep 
fisika yang ia peroleh. Listiana (2014) untuk mengurangi miskonsepsi siswa pada 
konsep fisika dapat dilakukan bebarapa cara yaitu : 1) mendeteksi dan memperbaiki 
konsepsi siswa; 2) membantu siswa dalam menghubungkan antar konsep; dan 3) 
melibatkan peran aktif siswa. 
Salah satu strategi pembelajaran yang melibakan peran aktif siswa adalah strategi 
quantum teaching dengan kerangka TANDUR. Quantum teaching adalah badan ilmu 
dan metodologi yang digunakan dalam rancangan, penyajian, dan fasilitasi Supercamp 
serta  berfokus pada hubungan dinamis dalam lingkungan kelas interaksi yang 
mendirikan landasan dan kerangka untuk belajar (DePorter, Reardon, Singer-Nourie, 
2014: 32). Dalam aplikasinya quantum teaching menerapkan kerangka rancangan 
Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan (TANDUR). Pada 
tahap “Tumbuhkan”, siswa akan ditumbuhkan motivasi belajarnya agar siswa merasa 
bahwa pembelajaran saat itu memberikan manfaat bagi mereka. Hal ini akan 
meningkatkan minat siswa untuk mengikuti proses pembelajaran, sehingga dapat 
membantu proses penerimaan konsep baru. Pada proses “Alami” siswa akan diajak 
untuk mengalami peristiwa sesuai dengan konsep yang akan diberikan lewat praktikum. 
Dengan demikian siswa akan merasa bahwa konsepsi yang selama ini Ia yakini adalah 
keliru, karena siswa mengalami sendiri peristiwa dari konsep yang sesungguhnya atau 
sesuai dengan konsep ilmuwan. Selain itu, dengan mengalami sendiri, siswa akan  lebih 
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mudah mengerti akan konsep baru yang mereka terima serta merasakan bahwa konsep 
tersebut masuk akal. Pada proses “Namai” siswa akan dituntun untuk menamai peristiwa 
yang dialami sesuai dengan konsep ilmuwan. Hal ini akan membantu siswa untuk 
mengingat dan menyerap konsep baru tersebut. Pada proses “Demonstrasi” siswa akan 
mendemonstrasikan hasil dari peristiwa yang telah mereka alami dalam praktikum 
tersebut. Hal ini akan membantu meningkatkan keyakinan siswa terhadap konsep baru 
yang mereka terima. Pada proses “Ulangi”, siwa akan mengulangi atau mereview 
kembali konsep yang telah mereka terima. Dan yang terakhir pada proses “Rayakan”, 
siswa diajak untuk bersama-sama mengucapkan kata-kata ataupun kalimat seperti 
motivasi sebagai ucapan syukur karena telah belajar dan telah berhasil memperbaiki 
kekeliruan yang selama dialami oleh siswa sehingga siswa termotivasi untuk proses 
pembelajaran selanjutnya. Semua hal yang dipaparkan di atas, diyakini dapat 
mendukung terjadinya proses reduksi miskonsepsi siswa. Maka penelitian ini dilakukan 
untuk meremediasi miskonsepsi siswa pada materi tekanan menggunakan strategi 
quantum teaching dengan kerangka TANDUR di SMP Negeri 20 Pontianak”. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian pre-experimental design dengan 
rancangan one group pre-test post-test design. Dengan penggunaan rancangan one group 
pre-test post-test design hasil perlakuan dapat ketahui lebih akurat, karena dapat 
membandingkan keadaan sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Rancangan penelitian 
ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 
 
Tabel 1 
Rancangan Penelitian One Group Pre-Test-Post-Test Design 
O1 X O2 
Pre-test Perlakuan Post-test 
(Sugiyono, 2012: 112) 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 20 
Pontianak. Pemilihan sampel yang berpartisipasi dalam penelitian ini menggunakan 
teknik intact group (kelompok utuh). Intact group adalah cara memilih sampel 
berdasarkan kelompok kelas dimana semua siswa yang menjadi anggota kelompok kelas 
dilibatkan sebagai sampel (Sutrisno, 2011) dan kelas yang dijadikan sampel dalam 
penelitian ini adalah kelas VIII F sebanyak 31 orang.  
Teknik pengumpulan data pada  penelitian ini adalah berupa teknik pengukuran 
dengan alat ukur berupa tes diagnostik berbentuk Two Tier Test. Soal yang akan 
diberikan berupa 6 soal pilihan ganda dengan dua tahapan, yaitu tahapan pertama soal 
pilihan ganda biasa dan tahapan kedua pilihan alasan jawaban siswa. Dengan 
menggunakan Two Tier Test kita dapat mengetahui siswa yang diteliti masuk dalam 
kategori memahami, miskonsepsi, dan tidak memahami. 
Tabel 2 
 Kriteria  Pengelompokan  Siswa  Tergolong  P, M dan TM 
Berdasarkan Respon Jawaban Soal Two-Tier- Test 
Tipe Jawaban 
Siswa 
Penjelasan Kategori Kode 
B-B 
(benar-benar) 
Menjawab dengan benar 
kedua tingkat pertanyaan. 
Memahami P 
B-S 
(benar-salah) 
Pada pertanyaan tingkat 
pertama benar dan salah pada 
Miskonsepsi M 
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tingkat pertanyaan kedua. 
S-B 
(salah-benar) 
Pada pertanyaan tingkat 
pertama salah dan benar pada 
tingkat pertanyaan kedua. 
Miskonsepsi M 
S-S 
(salah-salah) 
Menjawab salah pada kedua 
tingkat pertanyaan. 
Tidak 
memahami 
TM 
S-S 
(salah-salah) 
Pada pertanyaan tingkat 
pertama salah dan tidak diisi 
pada jawaban pertanyaan 
tingkat kedua 
Tidak 
memahami 
TM 
S-S 
(salah-salah) 
Tidak menjawab pada kedua 
tingkat pertanyaan 
Tidak 
memahami 
TM 
           (Sumber, Rahayu, 2015) 
 
Setiap nomor soal yang sama pada pre-test maupun post-test mewakili konsep 
yang sama. Soal tersebut diperbaiki dan divalidasi ulang oleh 3 orang validator yang 
terdiri dari 2 orang dosen prodi Pendidikan Fisika FKIP UNTAN dan seorang guru IPA 
SMP Negeri 20 Pontianak. Hasil dari validasi kemudian dianalisis dan diperoleh tingkat 
validasi sebesar 4,115 dengan kategori sesuai untuk digunakan dalam penelitian. Uji 
coba soal penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 7 Pontianak tanggal 23 Mei 2016 di 
kelas VIII F. Dari perhitungan dan analisis data menggunakan KR. 20 diperoleh 
koefisien reliabilitas sebesar 0,55 (kategori sedang). 
Tahapan remediasi terdiri dari tiga tahap. Tahapan pertama dilakukan dengan 
melakukan kelayakan instrumen tes dengan melakukan validasi dan ujicoba. Setelah 
istrumen dinyatakan layak maka instrumen tersebut diberikan pada saat pre-test. 
Selanjutnya pada tahapan kedua diberikan tindakan remediasi dengan melakukan 
pembelajaran ulang menggunakan strategi quantum teaching dengan kerangka 
TANDUR. Pada awalnya siswa ditumbuhkan minat belajarnya dengan memberitahukan 
apa dampak miskonsepsi bagi siswa dan bagaimana solusinya, kemudian siswa diajak 
untuk mengalami, menamai, demonstrasi tentang konsep-konsep baru yang ditemukan 
dan membedakan konsep awal mereka dengan konsep yang baru, selanjutnya siswa 
bersama-sama guru mengulangi apa yang telah dipelajari dan merayakan bersama-sama 
pada akhir pembelajaran “karena jika layak dipelajari maka layak pula dirayakan”. 
Tahapan remediasi yang ketiga yaitu post-test. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian pre-experimental design ini secara umum bertujuan untuk mengetahui 
penurunan jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi pada materi tekanan di SMP 
Negeri 20 Pontianak setelah diremediasi menggunakan strategi quantum teaching 
dengan kerangka TANDUR. 
 Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 20 Pontianak. Populasi 
dalam penelitian ini berjumlah 205 orang siswa yang terdiri dari kelas VIII A, VIII B, 
VIII C, VIII D, VIII E, dan VIII F. Pengambilan sampel menggunakan teknik intact 
group sehingga diperoleh siswa kelas VIII F yang berjumlah 31 siswa dan semua siswa 
mengikuti kegiatan pre test, perlakuan dan post test. 
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1. Kategori Bentuk Jawaban Siswa pada Materi Tekanan untuk Setiap Soal Two 
Tier Test  
Kategori bentuk jawaban siswa untuk enam item soal Two Tier Test 
berdasarkan analisis kombinasi jawaban pada kedua tingkat soal telah dirangkum dan 
disajikan dalam Tabel. 
 
Tabel 3. Persentase Bentuk Jawaban Siswauntuk Setiap Soal Two Tier Test 
No 
Soal 
Kategori/Frekuensi 
P M TM 
Pre Post Pre Post Pre Post 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 
1 15 48,39% 25 80,65% 7 22,58% 2 6,45% 9 29,03% 4 12,90% 
2 15 48,39% 13 41,94% 11 35,48% 9 29,03% 5 16,13% 9 29,03% 
3 13 41,94% 6 19,35% 15 48,38% 9 29,03% 3 9,68% 16 51,61% 
4 11 35,48% 22 70,97% 6 19,35% 5 16,12% 14 45,16% 4 12,90% 
5 23 74,19% 6 19,36% 7 22,58% 14 45,16% 1 3,23% 11 35,48% 
6 27 87,10% 15 48,39% 3 9,67% 7 22,58% 1 3,23% 9 29,03% 
Rata-rata 
Persentase 55,92% 46,78% 26,34% 24,73% 17,74% 28,49% 
 
2. Penurunan Miskonsepsi 
Analisis penurunan miskonsepsi dibagi menjadi dua bagian yaitu analisis 
penurunan miskonsepsi tiap siswa dan analisis penurunan miskonsepsi tiap indikator 
soal. 
a. Penurunan Jumlah Miskonsepsi Siswa 
Untuk mengetahui persentase penurunan jumlah miskonsepsi tiap siswa 
kelas VIII F SMP Negeri 20 Pontianak pada materi tekanan setelah dilakukan 
remediasi menggunakan strategi quantum teaching dengan kerangka TANDUR, 
terlebih dahulu data pre-test dan post-test dianalisis seperti pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Grafik Persentase Miskonsepsi Siswa 
 
b. Penurunan Jumlah Siswa yang Mengalami Miskonsepsi pada setiap Soal 
Untuk mengetahui persentase penurunan jumlah siswa yang mengalami 
miskonsepsi pada setiap soal setelah dilakukan remediasi menggunakan strategi 
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quantum teaching dengan kerangka TANDUR pada materi tekanan, maka terlebih 
dahulu data pre-test dan post-test dianalisis, seperti disajikan pada Gambar 2. 
 
 Gambar 2. Grafik Persentase Jumlah Siswa Yang Mengalami Miskonsepsi     
untuk Enam Indikator Soal Tekanan 
 
Pembahasan 
Kegiatan penelitian yang dilaksanakan di kelas VIII F SMP Negeri 20 Pontianak 
ini menggunkan waktu sebanyak 5 JP (3 kali pertemuan), yaitu pre-test 1 JP, perlakuan 
(treatment) 3 JP dan post-test 1 JP. Pre-test diberikan pada pertemuan pertama yaitu 
pada tanggal  Agustus 2015 dan post-test diberikan pada pertemuan ketiga yaitu pada 
tanggal 25 Juli 2016. Proses remediasi dilakukan dengan pengawasan seorang 
observator yang merupakan guru IPA kelas VIII  SMP Negeri 20 Pontianak.  
Bentuk soal yang diberikan pada pre-test dan post-test menggunakan tes 
diagnostig berbentuk Two-Tier Test sebanyak 6 soal dari 3 bentuk miskonsepsi yang 
diperoleh dari penelitian sebelumnya, waktu yang diberikan kepada siswa untuk 
menjawab 20 menit. Hal ini bertujuan untuk melihat miskonsepsi yang dialami oleh 
siswa pada saat sebelum dan sesudah dilakukan remediasi. Remediasi yang dilakukan 
pada penelitian ini berupa pembelajaran ulang dengan menggunakan strategi quantum 
teaching dengan kerangka TANDUR pada materi tekanan.  
Pada penelitian ini, siswa dikatakan mengalami miskonsepsi apabila siswa 
menjawab benar dengan alasan salah dan menjawab salah dengan alasan benar. 
Sedangkan untuk penurunan jumlah miskonsepsi dilihat berdasarkan penurunan jumlah 
miskonsepsi tiap siswa dan tiap indikator. Untuk melihat penurunan jumlah miskonsepsi 
tersebut, terlebih dahulu jawaban siswa pada saat tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-
test) direkapitulasi. Dari tabel rekapitulasi jawaban siswa, maka dapat diklasifikasikan 
siswa yang mengalami dan yang tidak mengalami miskonsepsi.  
Dari analisis enam soal Two-Tier Test dalam penelitian ini, siswa paling banyak 
mengalami miskonsepsi pada soal Nomor 3 mengenai posisi benda dalam zat cair yang 
berbeda jenis. Sebanyak 15 siswa (48,38%) mengalami miskonsepsi pada soal nomor 3 
tersebut. Terjadinya miskonsepsi ini dikarenakan siswa membawa konsepsi yang mereka 
peroleh dari pengalaman pribadi (Suratno, 2008). Persentase jumlah siswa yang 
mengalami miskonsepsi pada setiap konsep itu tergolong besar. 
Hasil dari kegiatan remediasi dapat dilihat dari data hasil pre-test dan post-test 
yang telah direkap dan diolah sesuai dengan kebutuhan penelitian. Secara khusus 
bagaimana tujuan dari penelitian ini, akan dijabarkan melalui pembahasan bentuk-
bentuk miskonsepsi siswa sebelum dan sesudah remediasi dengan strategi quantum 
teaching dengan kerangka tandur. 
 
0,00%
10,00%
20,00%
30,00%
40,00%
50,00%
60,00%
1 2 3 4 5 6
Persentase Jumlah Siswa yang mengalami miskonsepsi
Pre-Test
Pos-Test
Nomor soal  
  
7 
 
1. Bentuk Miskonsepsi Siswa dalam menyelesaikan soal pre-test dan pos-test 
Dari hasil analisis data diperoleh bahwa siswa di SMP Negeri 20 Pontianak 
memiliki bentuk miskonsepsi mengenai tekanan. Dimana untuk setiap konsepnya 
yaitu tekanan pada zat padat, Hukum Archimedes, dan tekanan hidrostatis memiliki 
dua bentuk miskonsepsi. 
Adapun jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi untuk setiap indikator 
soalnya dipaparkan sebagai berikut: 
a. Indikator Menentukan tekanan benda yang paling besar terhadap lantai.  
- Benda yang memiliki tekanan lebih besar jika benda yang memiliki luas 
bidang sentuh yang sama pada bagian atas dan bawahnya. 
- Benda yang memiliki tekanan yang lebih besar jika semakin besar luas 
permukaan bidang sentuh benda dengan lantai. 
b. Membandingkan besar tekanan yang diberikan oleh dua buah benda yang 
memiliki luas permukaan bidang sentuh yang sama besar. 
- Tekanan yang diberikan oleh paku 2 lebih besar dibandaingkan paku 1 
karena semakin kecil luas permukaan bidang sentuh suatu benda maka 
semakin besar tekanan yang diberikan. 
- Tekanan yang diberikan oleh paku 1 lebih besar dibandaingkan paku 2 
karena semakin kecil luas permukaan bidang sentuh suatu benda maka 
semakin besar tekanan yang diberikan. 
c. Menentukan posisi benda pada wadah yang diisi dengan zat cair yang berbeda 
massa jenis (air garam dan air murni). 
- Benda akan berada diantara dasar gelas dan permukaan air jika massa 
jenis air yang leih kecil daripada massa jenis telur. 
- Benda akan berada diantara dasar gelas dan permukaan air jika massa 
jenis air yang leih besar daripada massa jenis telur. 
d. Menentukan penyebab posisi dua benda berbeda jenis namun yang memiliki 
massa yang sama ketika dicelupkan kedalam zat cair yang sama. 
- Massa jenis benda berbeda tidak mempengaruhi posisi benda  dalam zat 
cair yang sama. 
- Massa yang sama pada benda yang berbeda memiliki massa jenis yang 
sama sehingga posisi benda ketika dicelupkan kedalam zat yang sama 
akan memiliki posisi yang sama. 
e. Membandingkan tekanan yang paling besar pada wadah yang sama dan diisi 
dengan zat cair yang berbeda pada titik ukur yang sama. 
- tekanan akan sama besarnya ketika diukur pada ketinggian yang sama 
dalam zat cair yang berbeda jenis. 
- Semakin besar massa jenis zat cair maka semakin kecil tekanan yang 
diberikan. 
f. Membandingkan tekanan yang paling besar pada wadah yang sama dan diisi 
dengan zat cair yang berbeda pada titik ukur yang sama. 
- tekanan akan sama besarnya ketika diukur pada ketinggian yang sama 
dalam zat cair yang berbeda jenis. 
- Semakin besar massa jenis zat cair maka semakin kecil tekanan yang 
diberikan. 
Miskonsepsi siswa dapat terjadi juga karena adanya pengaruh dari kemampuan 
berpikir siswa yang berbeda-beda. Sehingga salah satu sumber kesulitan siswa pada 
mata pelajaran khususnya fisika adalah karena kesalahan dalam memahami konsep dan 
kesalahan siswa dalam memahami hubungan antar konsep fisika. 
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2. Penurunan Jumlah Siswa yang mengalami Miskonsepsi 
Dari hasil analisis data terjadi penurunan jumlah siswa yang mengalami 
miskonsepsi untuk 4 indikator soal. Hal ini dapat terjadi karena untuk konsep 
tekanan pada zat padat dan Hukum Archimedes siswa melihat, merasakan, 
mempraktikan, dan mengalami secara langsung proses dalam remediasi ini. 
Sehingga kekeliruan yang diperoleh dari pengetahuan awal yang dimiliki siswa 
dikonstruksi sendiri berdasarkan pengalaman hidup mereka berubah menjadi konsep 
yang sesuai dengan konsepsi ilmuwan. Namun, terjadi kenaikan miskonsepsi siswa  
pada konsep tekanan hidrostatis pada indikator membandingkan tekanan yang 
paling besar pada wadah yang sama dan diisi dengan zat cair yang berbeda pada 
titik ukur yang sama. Hal ini diduga karena pada pelaksanaan tahapan alami 
kegiatan memberi pengalam langsung kepada siswa dilakukan dengan cara virtual 
yaitu melalui media pembelajaran PheT dan hanya beberapa siswa saja sebagai 
perwakilan kelompok yang maju ke depan untuk mencoba dan mengalami langsung 
bagaimana semakin besar massa jenis suatu zat cair maka semakin besar tekanan 
yang diperoleh. Dan untuk tahapan demonstrasikan pada indikator ini hanya siswa 
yang maju mengalami langsung yang bisa memahami dan menjelaskan kepada 
temannya. 
Terjadinya kenaikan miskonsepsi diduga karena dalam pelaksanaannya tidak 
semua tahapan berjalan sesuai dengan rencana, tahapan yang dimaksudkan adalah 
pada kegiatan inti yaitu tahapan alami dan demonstrasikan. Dalam Rencana 
Pembelajaran Remediasi tahapan alami yang memiliki tujuan memberikan 
pengalaman belajar yaitu siswa dibagi kedalam lima kelompok yang terdiri dari 
enam sampai tujuh siswa dan masing-masing siswa mendapatkan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) yang berisikan permasalahan mengenai miskonsepsi yang terjadi pada 
tekanan. Pada saat kegiatan percobaan, dalam kelompoknya hanya terdapat dua 
sampai tiga  siswa yang benar-benar serius dalam mengikuti prosesnya. Dan 
sebagian dari mereka tanpak tidak serius seperti hanya ada yang hanya melihat saja 
tidak mau terlibat langsung dalam prkatikum, ada juga yang mengganggu temannya, 
dan ada juga yang sibuk membahas hal-hal diluar materi pelajaran. Sebagai tugas 
seorang guru yaitu menegur dan memberi pengertian akan pentingnya mengikuti 
semua proses yang yang dilaksanakan karena dalam proses pembelajaran khususnya 
alami membutuhkan keterlibatan langsung dan keaktifan siswa, dan melakukan 
pendekatan dengan menerapkan strategi quantum teacing yaitu “Bawalah Dunia 
Mereka ke Dunia Kita, dan Antarkan Dunia Kita ke Dunia Mereka” (DePorter, 
Reardon & Singer-Nouties,  2014: 34), tetapi mereka tidak mendengar dan 
mengikuti setiap prosesnya dengan baik. Karena pada tahapan alami sebagaian besar 
siswa tidak mengikuti prosesnya dengan baik, hal ini berdampak pada tahapan 
demonstrasikan yaitu ketika setiap kelompok maju ke depan kelas untuk 
mendemonstrasikan dan menjelaskan apa saja konsep baru yang ia peroleh terlihat 
hanya dua atau tiga siswa saja yang benar-benar bisa menjelaskan dan menjawab 
setiap pertanyaan teman-teman dari kelompok yang berbeda sedangkan sebagiannya 
hanya sebagai partisipan saja. 
Kenaikan  miskonsepsi terjadi selain karena permasalah yang telah dipaparkan 
ada juga kemungkinana karena pelaksanaan post-test yang dilakukan setelah 
pembelajaran jam sekolah selesai, sehingga konsentrasi siswa menjadi terganggu. 
Keadaan demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan remediasi menggunakan 
strategi quantum teaching dengan kerangka tandur tidak efektif dalam menurunkan 
jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi jika siswa tidak dilibatkan seperti 
melihat, merasakan, mempraktikan, dan mengalami secara langsung semua 
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prosesnya. Artinya, stretegi quantum teaching hanya dapat digunakan dalam 
meremediasi miskonsepsi siswa jika semua siswa dilibatkan secara langsung untuk 
setiap prosesnya. 
Secara keseluruhan terjadi penurunan jumlah siswa yang mengalami 
miskonsepsi, yaitu rata-rata penurunannya sebesar 1,61%. Jadi dari hasil penelitian, 
maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak karena dalam penelitian ini strategi quantum 
teaching dengan kerangka tandur tidak dapat secara penuh menurunkan miskonsepsi 
yang dialami oleh siswa pada materi tekanan. Sedangkan Hipotesis nihil (H0) 
diterima karena dalam penelitian ini strategi quantum teaching dengan kerangka 
tandur tidak dapat secara penuh menurunkan miskonsepsi yang dialami oleh siswa 
pada materi tekanan. 
Tahapan dalam kegiatan remediasi ini tidak sepenuhnya terlaksanakan. 
Adapun kegiatan yang tidak dilaksanakan sama sekali adalah tahapan rayakan. Ini 
terjadi karena waktu yang digunakan dalam peneltian menggunakan jam pelajaran 
IPA yang berlangsung selama 3x40 menit sehingga mengakibatkan tahapan rayakan 
tidak dilaksanakan karena keterbatasan waktu yang dimiliki. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka dalam penelitian dapat dibuat 
kesimpulan sebagai berikut: 1)Berdasarkan hasil bentuk miskonsepsi siswa tertinggi saat 
pre-test yaitu pada indikator soal tiga tentang hukum Archimedes (48,38%). Sedangkan 
bentuk miskonsepsi siswa tertinggi saat post-test yaitu pada indikator soal lima tentang 
tekanan hidrostatis (45,16%). 2) Persentase penurunan jumlah siswa yang mengalami 
miskonsepsi sebesar 1,61%. 3) Terjadi penurunan jumlah siswa yang mengalami 
miskonsepsi pada konsep tekanan pada zat padat dan hukum Archimedes, dan terjadi 
kenaikan miskonsepsi pada konsep tekanan hidrostatis. 
 
Saran  
Dari hasil penelitian strategi quantum teaching  dengan kerangka TANDUR dapat 
digunakan untuk meremediasi miskonsepsi siswa pada materi tekanan. Dari hasil 
perhitungan rat-rata jumlah persentase penurunan jumlah siswa yang mengalami 
miskonsepsi sebesar (1,61%). Karena persentase penurunan jumlah siswa tidak begitu 
besar, jadi saran yang disampaikan untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih baik 
untuk selanjutnya adalah metode penelitian sebaiknya menggunakan dua kelas 
(eksperimen dan kontrol) guna untuk membandingkan hasil penelitian pada kelas yang 
diberikan perlakuan dengan kelas yang tidak beri perlakuan. Tes diagnostik yang 
digunakan sebagai alat pengumpul data sebaiknya menggunakan two-tier test dengan 
alasan terbuka atau berbentuk esay untuk menghindari siswa yang menjawab tes dengan 
menebak dan dapat  menggali miskonsepsi siswa secara mendalam sampai ke penyebab 
miskonsepsi siswa serta pemilihan pada saol pre-test dan post-test sebaiknya tidak 
diacak supaya peneliti dapat mengetahui kekonsistenan pilihan jawaban siswa.  
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